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ABSTRAK

Latar Belakang : Infertilitas merupakan kegagalan memperoleh kehamilan setelah 12 bulan
atau lebih melakukan hubungan seksual secara teratur 2- 3 kali seminggu tanpa
menggunakan alat kontrasepsi. Penyebab dari pihak istri karena tuba, menstruasi, uterus,
ovarium, kelainan seksual dan tidak diketahui penyebabnya. Cypermethrin merupakan
bentuk sintesis alami yang berasal dari insektisida jenis piretrin. Penggunaan cypermethrin
dapat menyebabkan penurunan jumlah folikel pada ovarium. Cypermethrin juga dapat
menginduksi stres oksidatif yang mengganggu sitokrom c¢ kemudian menginduksi
apoptosis. Bcl-2 adalah protein anti apoptosis dengan mekanisme kerja mengatur
pelepasan sitokrom ¢ dari mitokondria.

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh paparan cypermethrin per oral terhadap penurunan
ekspresi Bcl-2 pada sel granulosa dan jumlah folikel antral.pada ovarium rattus norvegicus
Metode : Desain penelitian yang digunakan true experimental (eksperimental
sesungguhnya) dengan dipilih pendekatan post test only control group design.
Menggunakan 24 ekor Rattus norvegicus yang dibagi dalam 4 kelompok yaitu kelompok
kontrol, kelompok perlakuan (P1) dipapar cypermethrin 10 mg/kg BB, kelompok perlakuan
(P2) dipapar cypermethrin 15 mg/kg BB dan kelompok perlakuan (P3) dipapar dengan
cypermethrin 20 mg/kg BB. Kelompok perlakuan dipapar dengan cypermethrin selama 28
hari. Kemudian dilakukan pembedahan pada saat fase proestrus dan diambil organ
ovarium. Dilakukan pemeriksaan ekspresi Bcl-2 dengan metode imunohistokimia dan
jumlah folikel antral dengan pewarnaan Hematoksillin Eosin (HE)

Hasil : : Dalam penelitian ini menunjukkan ada penurunan ekspresi Bcl-2 pada kelompok
yang dipapar cypermethrin dibandingkan dengan kelompok kontrol. Ada penurunan jumlah
folikel antral pada kelompok yang dipapar cypermethrin dibandingkan dengan kelompok
kontrol.

Kesimpulan : Cypermethrin dapat menurunkan ekspresi Bcl-2 dan jumlah folikel antral
pada ovarium Rattus norvegicus

Kata Kunci : Bcl-2, folikel antral, cypermethrin



ABSTRACT

Background: Infertility is a failure to get pregnant after 12 months or more regular sexual
intercourse 2- 3 times a week without using contraceptives. Causes of the wife due to
tubes, menstruation, uterus, ovaries, sexual disorders and unknown cause. Cypermethrin
is a natural synthesis form derived from pyrethrin type insecticides. The use of cypermethrin
can cause a decrease in the number of follicles in the ovaries. Cypermethrin can also
induce oxidative stress that interferes with cytochrome c¢ and then induces apoptosis. Bcl-
2 is an anti apoptotic protein with a working mechanism regulating cytochrome c release
from mitochondria.

Goal: To determine the effect of oral cypermethrin exposure on decreased Bcl-2 expression
in granulosa cells and the number of antral follicles in the ovaries Rattus norvegicus
Method: The research design used true experimental (experimental real) with selected
approach of post-test only control group design. Using 24 Rattus norvegicus divided into 4
groups, control group, treatment group (P1) exposed to cypermethrin 10 mg / kg BW,
treatment group (P2) exposed to cypermethrin 15 mg / kg BW and treatment group (P3)
exposed to cypermethrin 20 mg / Kg BW. The treatment group was exposed to
cypermethrin for 28 days. Then performed surgery during the proestrus phase and taken
ovarian organs. Examination of Bcl-2 expression with immunohistochemical method and
number of antral follicles with staining of Hematoxillin Eosin (HE).

Results: In this study showed a decrease in Bcl-2 expression in the cypermethrin-exposed
group compared with the control group. There was a decrease in the number of antral
follicles in the cypermethrin-exposed group compared with the control group.

Conclusion: Cypermethrin may decrease Bcl-2 expression and number of antral follicles in
Rattus norvegicus ovaries

Key Words : Bcl-2, Follicle antral, Cypermethrin
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